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Abstrak

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia menekankan pentingnya integrasi kearifan lokal dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan relevansi dan efektivitas pendidikan. Tujuan dari kegiatan
ini adalah untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan elemen-
elemen budaya lokal dalam materi pembelajaran, serta untuk menciptakan bahan ajar yang lebih
kontekstual dan menarik bagi siswa. Metode yang digunakan mencakup pemetaan kearifan lokal
Kampung Urug, pelatihan dan workshop untuk guru, pengembangan bahan ajar digital, serta
evaluasi dan tindak lanjut. Sebanyak 80% guru yang terlibat dalam pelatihan melaporkan
peningkatan pengetahuan tentang kearifan lokal Kampung Urug dan kemampuan untuk
menggunakan alat digital dalam pembuatan materi ajar. Peserta juga menunjukkan antusiasme
dalam menerapkan teknik-teknik baru yang diperoleh selama workshop, dengan beberapa di
antaranya sudah mulai mengembangkan materi ajar yang mengintegrasikan elemen lokal. Hal
tersebut didukung dengan hasil angket yang menyatakan bahwa semua guru termotivasi untuk
membuat bahan ajar digital berbasis kearifan lokal untuk dapat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Bahan Ajar Digital; Kearifan Lokal; Pendampingan Integrasi.

Abstract

The Merdeka Curriculum implementation in Indonesia focuses on integrating local wisdom into
education to improve its relevance and effectiveness. The implementation involves mapping local
wisdom in Urug Village, training and workshops for teachers, developing digital teaching materials,
and evaluation and follow-up. The objectives of this activity are to enhance teachers' understanding
and ability to use local cultural elements in teaching materials and to create more contextual and
engaging materials for students. Results of the training showed that 80% of teachers reported an
increase in their knowledge of local wisdom and their ability to use digital tools in creating teaching
materials. The teachers also showed enthusiasm in applying their new techniques, and some have
already started developing materials that incorporate local elements. The questionnaire results
further confirmed that all teachers were motivated to create digital teaching materials based on local
wisdom for use in the learning process.
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Pendahuluan

Penerapan Kurikulum Merdeka menjadi salah satu langkah strategis yang diambil oleh pemerintah
sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini menekankan pentingnya
penguatan karakter, relevansi lokal, dan peningkatan keterampilan abad 21 bagi siswa. Salah satu aspek
penting dari implementasi kurikulum ini adalah integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar, yang bertujuan
untuk memperkaya pengalaman belajar siswa dengan pengetahuan dan nilai-nilai lokal yang relevan.
Mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam materi pengajaran menawarkan banyak manfaat, seperti
meningkatkan pemahaman, apresiasi siswa terhadap budaya mereka (Guslinda et al., 2024), meningkatkan
pengembangan karakter siswa (Tiyvasmala et al., 2023), meningkatkan keterampilan literasi lingkungan
(Yonanda et al., 2023) dan membuat pembelajaran lebih bermakna dan berdampak bagi siswa (Kasi et al.,
2024). Di SMAN Sukajaya Bogor, proses ini menjadi fokus utama untuk menyelaraskan materi
pembelajaran dengan konteks budaya setempat, yaitu kearifan lokal Kampung Urug. SMAN Sukajaya
jaraknya yang dekat dengan kawasan kampung Urug yaitu 6,1 km. Gambar 1 mendeskripsikan letak SMAN
Sukajaya dengan Kampung Urug.
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Gambar 1. Jarak SMAN Sukajaya ke Kampung Adat Urug

Kampung Urug berada di Desa Urug, Kecamatan Sukajaya, yang berada di bagian Bogor Barat.
Penduduk asli Urug Bogor menunjukkan kearifan lokal yang kaya dalam berbagai aspek kehidupan mereka
yang telah diwariskan secara turun-temurun Mereka memanfaatkan pengetahuan tradisional untuk prediksi
iklim, menggunakan konstelasi Kidang untuk meramalkan musim dan bahasa lokal tertentu untuk memandu
kegiatan pertanian dan konservasi lingkungan (Bahagia, et al., 2020; Wibowo, et al., 2020). Selain itu,
masyarakat Urug melakukan tindakan kolektif seperti nujuh bulanan untuk meningkatkan kapasitas
kelompok rentan dan menerapkan tabu untuk memerangi bencana dan penyakit, seperti melarang
perdagangan sawah dan padi selama krisis (Dewantara, 2018). Komunitas ini juga menjunjung tinggi tradisi
pertanian dengan melestarikan pekerjaan di bidang pertanian sebagai sarana bertahan hidup, menunjukkan
ketahanan dan kemampuan beradaptasi mereka terhadap tantangan lingkungan (Lathifah et al., 2024b).
Kearifan lokal masyarakat Urug mencerminkan hubungan yang harmonis dengan alam dan pendekatan
berkelanjutan untuk pengelolaan sumber daya, menekankan pentingnya melestarikan warisan budaya dan
keseimbangan ekologis mereka.

Pendampingan guru di SMAN Sukajaya merupakan langkah kunci dalam proses ini. Melalui program
pendampingan ini, para pendidik diberikan pelatihan dan dukungan untuk mengembangkan dan
menerapkan bahan ajar digital yang mengakomodasi kearifan lokal Kampung Urug. Urgensi program ini
mendukung guru dalam meningkatkan kompetensi digital, memberdayakan mereka untuk menciptakan
pembelajaran yang kontekstual, serta memperkuat identitas budaya siswa. Selain itu, integrasi kearifan lokal
tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa tetapi juga melestarikan nilai-nilai budaya setempat.
Pendampingan ini sekaligus menjadi upaya konkret dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka
dan menjawab tantangan pembelajaran di era digital. Proses ini melibatkan kolaborasi antara berbagai pihak,
termasuk tenaga pendidik, ahli budaya, dan pengembang bahan ajar digital. Dengan pendekatan ini,
diharapkan bahan ajar yang dihasilkan akan lebih relevan, menarik, dan bermanfaat bagi siswa, serta dapat
mendukung tujuan Kurikulum Merdeka dalam menciptakan generasi yang lebih memahami dan
menghargai warisan budaya mereka.
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Metode Pelaksanaan

Tehnik learning by doing adalah metode yang digunakan dalam kegiatan pelatihan dan pendampingan
ini. Metode ini melibatkan partisipasi aktif peserta dalam melakukan tugas-tugas atau kegiatan praktis untuk
memperoleh keterampilan dan pengetahuan (Bracho et al., 2024). Proses pelatihan dilakukan dengan metode
ceramah dan diskusi interaktif. Sedangkan proses pendampingan dilakukan dengan tehnik guide inguiry
(inkuiri terbimbing). Metode ini mengarahkan peserta untuk mengeksplorasi dan menemukan pengetahuan
melalui pertanyaan yang terstruktur dan bimbingan dari fasilitator atau pendamping (Khalid et al., 2023;
Prehastuti et al., 2020). Kegiatan di lakukan di SMAN Sukajaya Kabupaten Bogor dengan subyek sebanyak
25 orang guru. Adapun rincian pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai berikut.

Pemetaan Kearifan Lokal

Kegiatan pertama dalam pengabdian ini adalah pemetaan kearifan lokal Kampung Urug. Tim
pengabdian akan bekerja sama dengan tokoh masyarakat, budayawan, dan anggota komunitas untuk
mengidentifikasi dan mendokumentasikan elemen-elemen kearifan lokal yang dapat dimasukkan ke dalam
bahan ajar digital. Pemetaan ini mencakup teknik pertanian tradisional, adat istiadat, serta praktik sosial
yang memiliki nilai pendidikan. Hasil dari pemetaan ini akan menjadi dasar bagi pengembangan materi ajar
yang relevan.

Pelatihan dan Workshop untuk Guru

Setelah pemetaan selesai, kegiatan berikutnya adalah pelatihan dan workshop bagi para guru SMAN
Sukajaya. Pelatihan ini akan mencakup berbagai aspek, mulai dari pemahaman kearifan lokal yang telah
dipetakan, hingga teknik-teknik integrasi konten lokal ke dalam bahan ajar digital. Workshop ini juga akan
mencakup penggunaan perangkat lunak dan alat digital untuk pembuatan materi ajar yang interaktif dan
menarik. Tujuan dari pelatihan ini adalah agar guru dapat dengan percaya diri dan efektif menyusun dan
menggunakan bahan ajar yang mengintegrasikan kearifan lokal.

Pengembangan Ajar Digital

Dengan pengetahuan yang diperoleh dari pemetaan dan pelatihan, guru akan mulai mengembangkan
bahan ajar digital yang memuat elemen-elemen kearifan lokal. Tim pengabdian akan memberikan dukungan
teknis dan bimbingan selama proses ini, termasuk review dan umpan balik terhadap materi yang
dikembangkan.

Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi merupakan bagian penting dari kegiatan pengabdian ini. Tim pengabdian akan
mengumpulkan data melalui survei, wawancara, dan observasi untuk menilai sejauh mana integrasi kearifan
lokal dalam bahan ajar digital telah memberikan manfaat bagi siswa dan guru. Berdasarkan hasil evaluasi,
tindak lanjut akan dilakukan untuk memperbaiki dan memperluas penerapan kearifan lokal dalam
kurikulum. Kegiatan ini juga akan mencakup penyusunan laporan akhir yang mendokumentasikan hasil dan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pemetaan kearifan lokal di Kampung Urug, tim pengabdian berhasil mengidentifikasi
berbagai elemen penting yang dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar digital. Tim pengabdian akan bekerja
sama dengan tokoh masyarakat, budayawan, dan anggota komunitas untuk mengidentifikasi dan
mendokumentasikan elemen-elemen kearifan lokal yang dapat dimasukkan ke dalam bahan ajar digital
(Gambar 2). Elemen-elemen tersebut meliputi teknik pertanian organik yang sudah dipraktikkan secara

Gambar 2. Proses pemetaan kearifan lokal adat Urug bersama para tokoh masyarakat Urug

(Pendampingan Integrasi Kearifan ...)
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Data kearifan lokal ini disusun dalam bentuk katalog yang memuat deskripsi rinci dan studi kasus
untuk memudahkan pemahaman dan penggunaan oleh para guru. Adapun beragam kearifan lokal yang
telah di petakan oleh tim dan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Kearifan Adat Masyarakat Adat Urug

No Kearifan lokal Keterangan
1 Upacara Adat Sedekah Bumi Pembukaan sebelum masyarakat mulai menanam padi.
2 Kalender Pranata Mangsa Kalender ini memuat berbagai aspek fenologi dan gejala alam
3 Proses menanam padi setahun Menanam padi biasa dilakukan bersamaan sekitar bulan
sekali prosesnya : januari/februari
Ngabaladah Proses pembalikan tanah menggunakan cangkul
Ngangler Perendaman tanah oleh air
Tandur Proses menanam padi dengan tehnik mundur
Ngacak Proses membersihkan rumput yang menggangu
Ngaramed Membersihkan parit
Pemupukan Dilakukan pada saat padi “bunting” menggunakan pestisida alami
dari bahan alam
Mipit Proses penandaan padi yang akan dipanen, padi hasil mipit akan
dipisahkan sebagai padi induk untuk dibawa ke pandaringan
Pelantayan Proses penyimpanan padi yang telah di ikat pada suatu ruangan
dengan cara di gantung
3 Pemupukan tanah setelah panen  Pupuk hayati diberikan pada benih diaplikasikan melalui (seed
dengan menggunakan jerami treatment).
hasil panen
4 Upacara Adat Sireun Taun Upacara yang dilakukan setelah masa panen berakhir.
5 Penyimpanan padi ke leuit Penyimpanan gabah yang memiliki kemampuan tahan cuaca,
(lumbung) tahan hama penyakit, dan memiliki sistem tata udara yang baik
6 Pengolahan padi tidak penggunaan lesung ini membuat padi tidak banyak kehilangan
menggunakan mesin (ditumbuk  nutrisi bila dibandingkan dengan menggunakan mesin.
dengan lesung)
7 Padi hasil panen tidak dijual ke ~ Hal ini mendukung pada swasembada pangan bagi masyarakat
luar adat.
Nilai-nilai dalam Bidang Lingkungan
1 Titipan
gunung kayuan gunung harus berpohon memiliki makna bahwa pegunungan
harus lestari karena pegunungan merupakan daerah resapan air
dan merupakan pengendali iklim mikro yang akan berpengaruh
terhadap lahan pertanian dan tanaman padi itu sendiri.
lamping awiyan tebing harus ditanami pohon bambu yang memiliki makna bahwa
konservasi lahan miring salah satunya adalah dengan menanam
bambu untuk mencegah terjadinya longsor ataupun erosi.
legok balongan lembah atau daerah hilir harus dibuat bendungan yang memiliki
makna bahwa daerah hilir merupakan areal untuk menampung air
yang mengalir dari hulu sehingga harus dibendung.
2 Tutupan penutup atau identik dengan Sungapan yang berarti hutan
lindung.
3 Awisan cadangan atau warisan yang diberikan leluhur berupa lahan yang

dapat digarap oleh masyarakat Adat Urug demi kesejahteraan
masyarakat Urug.

Pemetaan pengetahuan lokal di Desa Urug melibatkan pemahaman berbagai aspek kebijaksanaan dan
praktik tradisional. Pemetaan sosial di Desa Urug membantu memahami pengetahuan lokal, kondisi sosial,
dan potensi masyarakat untuk mengembangkan model pemberdayaan berdasarkan aktor, jejaring sosial,
kekuatan, minat, dan masalah yang ada (Handoyo et al., 2020). Pengetahuan lokal di Desa Urug meliputi
penggunaan konstelasi Kidang untuk musim, bahasa khusus untuk pertanian, dan istilah konservasi.
Pengetahuan ini membantu dalam iklim, pertanian, dan perlindungan lingkungan (Bahagia, et al., 2020).
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Sebelum pelaksanaan wotkshop terlebih dahulu dilakukan pengisian angket mengenai pengalaman
para guru dalam membuat bahan ajar digital berbasis kearifan lokal. Didapatkan sebesar 78,3% guru belum
pernah mengikuti kegiatan pembuatan bahan ajar digital. Maka dari itu sebesar 65,2% guru merasa kesulitan
dalam membuat bahan ajar digital, walaupun ternyata sebsar 52,2% guru pernah membuat bahan ajar digital.
Sebagian besar guru yaitu 87% pun belum pernah mengikuti kegiatan pembuatan bahan ajar berbasis
kearifan lokal dan sebesar 82,6% guru memiliki pengetahuan kurang terhadap kearifan lokal setempat. Hal
tersebut tentunya membuat mereka kesulitan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang diitegrasikan
dengan kearifan lokal sebesar 52,2% . Gambar 3 menjelaskan presentase pengalaman guru dalam membuat
bahan ajar digital berbasis kearifan lokal.
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Gambar 3. Presentase pengalaman guru dalam membuat bahan ajar digital berbasis kearifan lokal

Pelatihan dan workshop yang diadakan berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru
dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam bahan ajar digital. Sebanyak 80% guru yang terlibat dalam
pelatihan melaporkan peningkatan pengetahuan tentang kearifan lokal Kampung Urug dan kemampuan
untuk menggunakan alat digital dalam pembuatan materi ajar. Di era digital, guru harus memiliki
kompetensi digital dan terus meningkatkan keterampilan profesional mereka untuk secara efektif
mengintegrasikan teknologi ke dalam (Gokbulut & Durnali, 2023; Yadav, 2023). Para peserta juga
menunjukkan antusiasme dalam menerapkan teknik-teknik baru yang diperoleh selama workshop, dengan
beberapa di antaranya sudah mulai mengembangkan materi ajar yang mengintegrasikan elemen lokal. Hal
tersebut didukung dengan hasil angket yang menyatakan bahwa semua guru termotivasi untuk membuat
bahan ajar digital berbasis kearifan lokal untuk dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran.
Gambar 4 dokumentasi kegiatan pada saat proses workshop dan pendampingan.
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Gambar 4. Kegiatan pada saat proses workshop dan pendampingan

Penelitian menekankan pentingnya program pelatihan yang meningkatkan kemampuan guru dalam
mengembangkan materi pengajaran digital melalui pendekatan berbasis praktis (Liang & Law, 2023).
Program-program ini berfokus pada penggunaan teknologi, mengintegrasikan pengetahuan pedagogis
dengan keterampilan teknologi, dan mendorong pembelajaran seumur hidup di kalangan pendidik. Selain
itu, menumbuhkan budaya literasi digital di sekolah dan memberikan pelatihan berkelanjutan dalam materi
pengajaran digital secara signifikan berdampak pada keterampilan dan kemampuan guru, yang pada
akhirnya menguntungkan kinerja belajar siswa (Kadarisman et al., 2022).

(Pendampingan Integrasi Kearifan ...)
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Proses pendampingan yang dilakukan telah menghasil 3 bahan ajar. Bahan ajar digital yang
dikembangkan oleh guru berupa buku yang dapat dijadikan sumber belajar bagi siswa. Buku yang dibuat
oleh guru menampilkan teknik pertanian lokal, dan praktik sosial Kampung Urug. Gambar 5 merupakan

bahan ajar yang telah guru hasilkan.
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Gambar 5. Bahan ajar digital berbasis kearifan lokal yang dihasilkan para guru SMAN Sukajaya

Penggunaan bahan ajar digital yang mengintegrasikan kearifan lokal tidak hanya memperkaya materi
pembelajaran tetapi juga mendukung pelestarian budaya lokal (Polii & Ahmadi, 2024), peningkatan
kesadaran siswa tentang warisan budaya mereka (Nurhayani et al., 2024) dan mempromosikan inklusivitas
dalam pendidikan (Arjaya et al., 2024). Selain itu, mengintegrasikan kearifan lokal membantu melestarikan
warisan budaya, mempromosikan keragaman, dan memperkuat ikatan antara lembaga pendidikan dan
masyarakat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman belajar tetapi juga berkontribusi pada
pengembangan holistik siswa dengan menanamkan rasa bangga dalam identitas dan warisan mereka
(Lathifah et al., 2024a). Temuan ini sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang ingin menciptakan
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis pada nilai-nilai lokal. Namun, tantangan seperti keterbatasan
teknologi dan kebutuhan pelatihan tambahan harus diatasi untuk memastikan bahwa semua guru dan siswa
dapat memanfaatkan materi ajar ini secara maksimal. Kebutuhan untuk menyelaraskan bahan ajar dengan
karakteristik dan preferensi siswa milenial untuk meningkatkan minat dan keterlibatan menimbulkan
tantangan yang signifikan dalam memanfaatkan kearifan lokal untuk tujuan pendidikan (Wiradharma et al.,

2022).

Secara keseluruhan, proyek ini menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam bahan ajar digital
adalah langkah positif menuju pendidikan yang lebih relevan dan berakar pada konteks budaya setempat.
Dimasukkannya kearifan lokal dalam materi pengajaran digital tidak hanya memperkaya konten pendidikan
tetapi juga menumbuhkan hubungan yang lebih dalam dengan warisan budaya dan nilai-nilai masyarakat,
menjadikannya aset berharga dalam pendidikan modern (Guslinda et al., 2024; Munisa et al., 2024). Penting
untuk terus memantau dan mengevaluasi program ini, serta melakukan perbaikan berkelanjutan untuk
mengoptimalkan dampaknya bagi komunitas pendidikan di SMAN Sukajaya.

Kesimpulan

Pendampingan guru SMAN Sukajaya dalam mengintegrasikan kearifan lokal Kampung Urug ke
dalam bahan ajar digital telah berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan para pendidik.
Sebanyak 80% guru yang terlibat dalam pelatihan melaporkan peningkatan pengetahuan tentang kearifan
lokal Kampung Urug dan kemampuan untuk menggunakan alat digital dalam pembuatan materi ajar.
Peserta juga menunjukkan antusiasme dalam menerapkan teknik-teknik baru yang diperoleh selama
workshop, dengan beberapa di antaranya sudah mulai mengembangkan materi ajar yang mengintegrasikan
elemen lokal. Hal tersebut didukung dengan hasil angket yang menyatakan bahwa semua guru termotivasi
untuk membuat bahan ajar digital berbasis kearifan lokal untuk dapat diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, pengabdian ini membuktikan bahwa dengan pelatihan dan
pendampingan yang memadai, guru dapat secara efektif mengintegrasikan kearifan lokal dalam bahan ajar
digital sesuai dengan tujuan dari kegiatan ini. Hal ini mendukung tujuan Kurikulum Merdeka dengan
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menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Ke depannya, keberhasilan program
ini dapat dijadikan model untuk inisiatif serupa di sekolah-sekolah lain, dengan tetap mempertimbangkan
perbaikan dan dukungan berkelanjutan untuk memaksimalkan dampaknya.
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